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ABSTRAK

Data transaksi penting untuk semua superstore sehingga dapat tetap eksis dalam persaingan bisnis, superstore
yang mampu menganalisis data transaksinya dengan baik itulah yang akan memegang pasar. Data mining
membantu para pembisnis baik pemilik superstore ataupun bisnis lainnya. Data mining dengan teknik asosiasi
menggunakan algoritma apriori dengan atribut yang digunakan RowlID, OrderID, Order Date, Order Priority,
Order Quantity, Sales, Discount, Ship Mode, Profit, Unit Price, Shipping Cost, Customer Name, Province,
Region, Customer Segment, Product Category, Product Sub-Category, Product Name, Product Container,
Product Base Margin, Ship Date.

Kata Kunci : Data Mining, Transaksi, teknik asosiasi, algoritma apriori.

1.PENDAHULUAN

Pengolahan data transaksi merupakan kegiatan yang amat penting (Vital) dalam kehidupan perusahaan
atau dalam dunia bisnis di era sekarang ini. Tanpa adanya kegiatan ini, maka transaksi-transaksi yang dilakukan
seperti pembelian, penjualan, pengiriman barang, pengangkatan karyawan, dan lain-lain tidak akan berlangsung
dengan baik bahkan dapat menyebabkan kegagalan dalam usaha pengembangan kehidupan perusahaan atau
dunia bisnis.

Zaman modern saat ini dapat bisa dipastikan semua perusahaan identik dengan pelaksaan kegiatan
operasinal yang instan, cepat dan mudah. Perkembangan pesat juga terjadi hampir disemua bidang seperti ilmu
pengetahuan, teknologi dan bisnis. Perkembangan dibidang bisnis yang sangat kompetitif menuntut para pelaku
bisnis untuk selalu berinovasi demi mempertahankan eksistensinya. Penyediaan informasi yang cepat dan tepat
waktu menjadi salah satu hal yang wajib dimiliki oleh setiap pelaku bisnis untuk pengambilan keputusan supaya
bisnis yang mereka jalani terus bisa bertahan atau bahkan menguasai pasar.

Keberadaan data mining pada saat sekarang ini merupakan hal yang harus ada guna menunjang kebutuhan
perusahaan akan analisis data untuk pengambilan keputusan bagi pemegang perusahaan atau pemilik superstore
sehingga dapat memberikan pelayanan secara optimal dengan begitu pelanggan akan setia atau loyal terhadap
produk perusahaan atau superstore tersebut.

Data mining adalah data yang berguna untuk menganalisis data history dari perusahaan guna
mempermudah pimpinan perusahaan atau pemilik superstore dalam mengambil keputusan sehingga keputusan
tersebut sesuain dengan kondisi perusahaan yang baik untuk diambil secara cepat dan tepat. Hal itulah yang
dapat memberikan keuntungan bagi keberlangsungan perusahaan.

Penelitian ini adalah penerapan data mining pada data transaksi superstore untuk mengetahui kemungkinan
pelanggan membeli product category dan product container secara bersamaan dengan teknik asosiasi
menggunakan algoritma apriori,sehingga pemilik Superstore dapat secara cepat mengambil keputusan jika
seorang pelanggan membeli product category tertentu maka product container akan disesuaikan dengan jenis
product category-nya. Sehingga pelanggan akan merasa puas dengan pelayanan yang diberikan oleh Superstore.

2. TINJAUAN PUSTAKA

a. Data Mining

Pengertian data mining :

1. Data Mining didefinisikan sebagai sebuah proses untuk menentukan hubungan pola dan tren baru yang
bermakna dengan menyaring, menggunakan teknik pengenalan pola seperti teknik statistik dan
matematika (Larose, 2005).

2. Data mining adalah suatu istilah yang digunakan untuk menemukan pengetahuan yang tersembunyi di
dalam database. Data mining merupakan proses semi otomatik yang menggunakan teknik statistik,
matematika, kecerdasan buatan, dan machine learning untuk mengekstraksi dan mengidentifikasi
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informasi pengetahuan potensial dan berguna yang bermanfaat yang tersimpan di dalam database
besar. (Turban et al, 2005 ).

3. Data mining adalah eksplorasi dan analisis terhadap sejumlah data dengan tujuan untuk menemukan
pola dan aturan yang sangat penting (Dunham, 2003; Truban, dkk. 1988).

Data mining menurut peneliti adalah pengolahan data history yang berjumlah banyak sehingga terbetuk
pola-pola untuk menganalisis suatu kebutuhan pemilik data guna untuk mengambil keputusan dengan cepat dan
tepat.

b. Teknik Asosiasi

Association rule adalah penemuan pola intra transactional dalam database yang terjadi hanya pada sebuah
event. Association rule sering disebut dengan “market basket analysis” yang dapat digunakan untuk
mengidentifikasi item-item produk yang mungkin dibeli secara bersamaan dengan produk lain atau dilihat secara
bersamaan pada saat mencari informasi mengenai produk tertentu. Sebagai contoh, terdapat sebuah association
rule : “roti > selai [sup = 30%, conf = 80 %] yang berarti bahwa 30% pelanggan membeli roti dan selai secara
bersamaan dan pelanggan yang membeli roti juga membeli selai sebanyak 80% saat pembelian. Meskipun
association rule mining pada awalnya didesain untuk relational database atau sistem transaksi, beberapa
penelitian telah ditunjukkan untuk teknik data mining yang lain (Baboo. dkk, 2010).

Association rules mining adalah suatu prosedur untuk mencari hubungan antar item suatu dataset yang
telah ditentukan (Han J dan Kamber, 2016)

Dalam menentukan suatu aturan asosiasi, terdapat suatu ukuran ketertarikan interestingness measure) yang
didapatkan dari hasil pengolahan data dengan data perhitungan tertentu. Pada umumnya terdapat dua ukuran
ketertarikan dalam aturan asosiasi, yaitu :

1) Support adalah probabilitas konsumen membeli beberapa produk secara bersamaan dari jumlah
seluruh transaksi (Yulita.dkk, 2004). Ukuran ini menentukan apakah suatu item/itemset layak untuk
dicari nilai confidence-nya (misal dari keseluruhan transaksi yang ada, seberapa besar  tingkat
dominasi yang menunjukkan bahwa item X dan Y dibeli bersamaan).

2) Confidence atau tingkat kepercayaan merupakan probabilitas kejadian beberapa produk yang
dibeli bersamaan dimana salah  satu produk sudah pasti dibeli (misal, seberapa sering item Y dibeli
apabila konsumen membeli item X) (Yulita. dkk, 2004). Kedua ukuran ( support dan confidence)
berguna dalam menentukan aturan asosiasi, yaitu untuk dibandingkan dengan batasan (threshold)
yang ditentukan oleh pengguna. Batasan tersebut umumnya terdiri atas minimum support sebagai
batasan minimum dari nilai support dan minimum confidence sebagai batasan minimum dari nilai
confidence.

c. Algoritma Apriori

Algoritma apriori merupakan algoritma pertama dan sering digunakan untuk menemukan aturan asosiasi di
dalam aplikasi data mining dengan teknik aturan asosiasi (Witten dan Frank, 2005; Kuntardzic, 2003).
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Gambaf 1 : Flowchart Algoritma Apriori (Yanto.dkk, 2015)
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d. Alat Bantu Data mining Clementine

SPSS Clementine merupakan salah satu aplikasi yang dapat digunakan untuk pengolahan data mining
secara professional yang dapat melakukan perhitungan dan analisis statistic yang kompleks. Aplikasi
Clementine sudah banyak mendukung algoritma data mining, salah satunya adalah Apriori yang peneliti
gunakan untuk melakukan penelitian ini. Penelitian ini menggunakan SPSS Clementine 10.1.

3. METODE PENELITIAN
Penelitian ini didesain dengan merujuk pada model CRISP-DM (Cross Industry Standard Process for Data
Mining). Berikut gambar tahapan yang dilakukan dalam penelitian.
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Gambar 2 : Metode penelitian yang dilakukan

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Fase Pemahaman Bisnis (Business Understanding Phase)

a. Menentukan tujuan proyek dan kebutuhan secara detail dalam lingkup bisnis atau unit penelitian secara

keseluruhan.

Tujuan proyek adalah menganalisis data transaksi disebuah Superstore, dapat diketahui berapa besar
kemungkinan seorang pelanggan membeli product category tertentu dengan menggunakan product container
tertentu secara bersamaan, sehingga pemilik Superstore dapat secara cepat mengambil keputusan jika seorang
pelanggan membeli product category tertentu maka product container akan disesuaikan dengan jenis product
category-nya. Sehingga pelanggan akan merasa puas dengan pelayanan yang diberikan oleh Superstore. Data
diperoleh dari :

http://community.tableau.com/servlet/JiveServlet/downloadBody/1236-102-1-1149/Sample%20-
%20Superstore%20Sales%20(Excel).xls
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Tabel 1.1 Superstore Sales
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b.

Jumlah record dari data tersebut adalah 8399 dengan 21 variable. Menerjemahkan tujuan dan batasan
menjadi formula dari permasalahan data mining.

Pada tahap ini dilakukan pemahaman terhadap tujuan proyek dan kebutuhan secara detail dalam
lingkup bisnis atau unit penelitian secara keseluruhan dan menerjemahkannya kedalam tujuan data
mining.

Menyiapkan strategi awal untuk mencapai tujuan.

Strategi awal untuk mencapai tujuan adalah melakukan pencarian data di internet.

2. Fase Pemahaman Data (Data Understanding Phase)
Dataset superstore sales yang didapat dari internet berupa dokumen spreadsheet.

a.

b.

d.

Mengumpulkan data.

Sumber data utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah dataset Superstore Sales.
Menggunakan analisis penyelidikan data untuk mengenali data lebih lanjut dan pencarian pengetahuan
awal.

Dataset superstore sales terdiri dari beberapa atribut antara lain RowlD, OrderID, Order Date, Order
Priority, Order Quantity, Sales, Discount, Ship Mode, Profit, Unit Price, Shipping Cost, Customer
Name, Province, Region, Customer Segment, Product Category, Product Sub-Category, Product
Name, Product Container, Product Base Margin, Ship Date.

Mengevaluasi kualitas data.

Hasil evaluasi terhadap kualitas data adalah masih terdapat data yang rangkap atau dobel dan
ditemukan banyak nilai kosong atau null yang disebut sebagai missing value. Memilih dan
menciptakan satu dataset untuk mendukung proses penemuan pengetahuan yang akan dilakukan.
Melakukan preprocessing dan cleansing seperrti menangani data yang tidak lengkap dan
menghilangkan gangguan atau outlier.

Jika diinginkan pilih sebagian kecil kelompok data yang mungkin mengandung pola dari permasalahan.
Variabel yang digunakan adalah Product Category dan Product Container.

3. Fase Pengolahan Data (Data Preparation Phase)

a.

Siapkan data awal yang akan digunakan untuk keseluruhan fase berikutnya. Fase ini merupakan
pekerjaan berat yang perlu dilakukan secara intensif. Persiapan data mencakup semua kegiatan untuk
membangun dataset superstore sales yang akan diterapkan kedalam alat pemodelan dari data mentah
awal berupa dataset superstore sales dan selanjutnya akan dilakukan proses data mining dengan
merubah data kedalam data tabular.
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Product Container I

Office Supplies
Office Supplies
Office Supplies
Technology
Office Supplies
Furmitwure
Office
Office
O fFfice
Office
Office
Office
O ffice
Technology

Supplies
Supplies
Supplies
Supplies
Supplies
Supplies
Supplies

Office Supplies
Furmiture
Office Supplies
Furniture
Furniture
Technology
Technology
Office Supplies
Office Supplies
Office Supplies

Tabel 1.3 Tabular
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dilakukan pengolahan seperti terlihat pada tabel berikut :
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Pilih kasus dan variabel yang ingin dianalisis dan yang sesuai dengan analisis yang akan dilakukan.
Variabel yang digunakan adalah Product Category dan Product Container.

Lakukan perubahan pada beberapa variabel jika dibutuhkan.

Data yang ada diubah menjadi 0 dan 1. 0 apabila tidak membeli dan 1 apabila membeli.

Siapkan data awal sehingga siap untuk perangkat pemodelan.

Tahap ini merupakan tahap untuk memastikan data superstore sales yang dipilih telah layak untuk
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Tabel 1.4 Dataset Superstore Sales Siap Olah
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4. Fase Pemodelan (Modeling Phase)

Fase pemodelan adalah fase yang secara langsung melibatkan teknik data mining dan menentukan
algoritma yang akan dilakukan. Dalam hal ini teknik data mining yang digunakan adalah teknik asosiasi dengan
algoritma Apriori. Seperti terlihat pada gambar 3.
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Gambar 3 : SPSS Clementine10.1 Teknik Asosiasi dengan algoritma Apriori
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Gambar 4 : Pengaturan Pesi
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Hasil pengolahan data superstore sales dengan menggunakan tool data mining SPSS Clementine 10.1
seperti terlihat pada gambar berikut :

- 10 fields (2]
[ZlFile %3 Generate |£l |§|
| Iy | %% |gortby| confidence % ~| v | o] | 7 | @4 | ot [z |
Consegquent | Antecedent | Support % | Confidence % |
OFFICESUFFLIES SmallBox 51.756 70370
SmallBox OFFICESUPPLIES 54.887 BE.356
hodel Settings Summary Annotations
| Ok J" Cancel || | Apply || Reset

Gambar 5 : Hasil Pengolahan Data Teknik Asosiasi

5. Fase Evaluasi (Evaluation Phase)
a. Menetapkan apakah terdapat model yang memenubhi tujuan pada fase awal.
Semua model sesuai dengan tujuan.
b. Menentukan apakah terdapat permasalahan penting dari bisnis atau penelitian yang tidak tertangani
dengan baik.
Tidak terdapat permasalah penting yang tidak tertangani.
c. Mengambil keputusan berkaitan dengan penggunaan hasil dari data mining.
Dari pola yang dihasilkan, penelitian memberikan 2 rule sebagai berikut :
1) Jika pelanggan memilih product container SmallBox maka product category yang dibeli adalah
OfficeSupplies.
2) Jika pelanggan membeli product category OfficeSupplies maka product container-nya SmallBox.
d. Mengevaluasi satu atau lebih model yang digunakan dalam fase pemodelan untuk mendapatkan
kualitas dan efektifitas.
1) Nilai Support untuk rule pertama adalah 51,756% dan nilai Confidence 70,370%.
2) Nilai Support untuk rule kedua adalah 54,887% dan nilai Confidence 66,356%.
6. Fase Penyebaran (Deployment Phase)
Dalam hal ini penyebaran dilakukan dengan pembuatan jurnal.

5. KESIMPULAN

Data mining dengan teknik asosiasi mengunakan algoritma apriori dapat membantu pemilik Superstore
secara cepat mengambil keputusan jika seorang pelanggan membeli product category tertentu maka product
container akan disesuaikan dengan jenis product category-nya. Sehingga pelanggan akan merasa puas dengan
pelayanan yang diberikan oleh Superstore.

Data mining dengan teknik asosiasi mengunakan algoritma apriori selanjutnya dapat dikembangkan untuk
kasus yang berbeda dengan menggunakan atribut yang lebih komplek.
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